
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Bahan Baku 

Sebelum digunakan sebagai bahan baku pembuatan cocodiesel, minyak 

kelapa terlebih dahulu dianalisa. Adapun hasil analisa beberapa karakteristik 

minyak kelapa yang telah dilakukan dalam penelitian ini seperti terlihat pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Karakteristik Minyak Kelapa sebagai Bahan Baku dalam Pembuatan 
Cocodiesel 

NO Karakteristik Satuan Nilai 
1 Kandungan asam lemak bebas (ALB) % 0,656 
2 Kandungan air % 0,152 
3 Massajenis kg/m^ 923,4 
4 Viskositas kinematik Mm^/s 10,29 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa minyak kelapa yang digunakan merupakan 

bahan baku cocodiesel yang cukup baik karena memiliki kadar ALB rendah (<1 

% ) . Dengan demikian tidak diperlukan perlakuan pendahuluan (netralisasi atau 

esterifikasi) dan minyak dapat langsung direaksikan dengan metanol untuk 

menghasilkan cocodiesel. Demikian juga dengan kadar air sebesar 0,152%, 

kadamya berada dibawah batas maksimum yang diizinkan (0,5%) sehingga tidak 

diperlukan treatment untuk mengurangi kadar air dalam minyak tersebut. Namun, 

dalam pelaksanaan penelitian ini tetap dilakukan pemanasan minyak terlebuh 

dahulu hingga diatas titik didih air (±105°C) sebelum direaksikan dengan metanol. 

Hal ini bertujuan agar kadar air dapat serendah mungkin di dalam campuran yang 

bereaksi sehingga jumlah sabun yang terbentuk dapat diminimalisasi. 

4.2 Pengaruh Variabel Penelitian terhadap Yield Cocodiesel 

4.2.1 Pengaruh Waktu Reaksi Metanolisis terhadap Yield Cocodiesel 

Reaksi metanolisis minyak nabati dilaporkan dapat berlangsung dalam 

range waktu antara 20 menit hingga di atas 1 jam (Gerpen, 2004). Lamanya waktu 

reaksi metanolisis tergantung dari mutu minyak. Minyak yang bermutu rendah 

membutuhkan waktu reaksi yang lebih lama dibandingkan minyak bermutu 
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standar (Prihandana et.al, 2006).Grafik yang menunjukkan pengaruh variasi 

waktu metanolisis terhadap j / eW cocodiesel dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

Waktu (Jam) 

Gambar 4.1 Pengaruh Variasi Waktu Metanolisis terhadap Yield Cocodiesel pada 
Suhu 60°C, Konsentrasi Katalis 2% dan Rasio Molar Metanol-
Minyak 6:1. 

Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa waktu reaksi metanolisis yang 

optimum adalah 1,5 jam dengan j / eW cocodiesel sebesar 57,58%. Pada saat waktu 

reaksi dilangsungkan selama 2,0 - 3,0 jam, akan dihasilkan emulsi yang semakin 

banyak dan yield cocodiesel menurun. Menurut Huaping et.al (2006) dalam 

Wahyuni (2008 ), emulsi tersebut merupakan sabun yang terbentuk dari reaksi 

penyabunan sehingga dapat meningkatkan viskositas produk (cocodiesel) serta 

mempengaruhi proses pemumian. 

4.2.2 Pengaruh Suhu Reaksi Metanolisis terhadap Yield Cocodiesel 

Metanolisis trigliserida yang dikatalisis oleh alkali biasanya dilakukan 

pada temperatur mendekati titik didih metanol (64,6°C). Namun beberapa peneliti 

melaporkan bahwa metanolisis dapat dilakukan pada temperatur kamar (Zahrina, 

2000). Grafik yang menunjukkan pengaruh variasi suhu reaksi metanolisis 

terhadap j /eW cocodiesel dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Pengaruh Variasi Suhu Metanolisis terhadap Yield Cocodiesel pada 
Waktu Reaksi 1,5 jam, Konsentrasi katalis 2% dan Rasio Molar 
Metanol-Minyak 6:1. 

Dari Gambar 4.2 menunjukkan bahwa suhu reaksi metanolisis minyak 

kelapa yang optimum adalah 60°C dengan yield cocodiesel sebesar 71,40%. Dari 

gambar tersebut terlihat bahwa reaksi metanolisis yang dilangsungkan pada suhu 

di atas 60''C akan dihasilkan cocodiesel dengan jumlah yang semakin kecil. Pada 

suhu 70°C dan 80°C, masing-masing yield cocodiesel yang dicapai adalah sebesar 

57,32% dan 54,44%. Hal ini disebabkan karena kedua temperatur tersebut berada 

di atas titik didih metanol, sehingga jumlah metanol yang digunakan untuk reaksi 

metanolisis semakin berkurang karena telah menguap. Sedangkan jika suhu reaksi 

berada di bawah 50°C, yang dihasilkan masih sedikit. Menurut Kapilakam 

(2007), yield cocodiesel yang masih sedikit tersebut disebabkan karena reaksi 

metanolisis belum berlangsung secara sempuma sehingga minyak belum banyak 

terkonversi menjadi cocodiesel. 

4.2.3 Pengaruh Konsentrasi Katalis terhadap Yield Cocodiesel 

Grafik yang menunjukkan pengaruh variasi konsentrasi katalis terhadap 

yield cocodiesel dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Pengaruh Variasi Konsentrasi Katalis terhadap Yield Cocodiesel 
pada Suhu 60°C, Waktu Reaksi 1,5 Jam dan Rasio Molar Metanol-
Minyak 6:1. 

Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa konsentrasi katalis yang optimum 

adalah 2% dengan yield cocodiesel sebesar 73,34%. Pada Gambar tersebut juga 

terlihat bahwa penambahan jumlah katalis setelah dicapai kondisi optimum (2%) 

tidak mengakibatkan yield cocodiesel meningkat, justru akan semakin menurun. 

Hal ini disebabkan karena, penggunaan katalis yang berlebihan dapat 

menyebabkan terbentuknya emulsi berlebihan akibat reaksi penyabunan. Menurut 

Yoeswono et. al (2007), reaksi penyabunan tersebut akan mengambil sejumlah 

metil ester yang telah terbentuk dan juga metil ester lainnya dimungkinkan 

terjebak dalam emulsi yang terbentuk. 

4.2.4 Pengaruh Rasio Molar Metanol-Minyak terhadap Yield Cocodiesel 

Grafik yang menunjukkan pengaruh variasi rasio molar metanol-minyak 

terhadap yze/J cocodiesel dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Pengaruh Variasi Rasio Molar Metanol-Minyak terhadap Yield 
Cocodiesel pada Suhu 60°C, Waktu Reaksi 1,5 Jam dan 
Konsentrasi Katalis 2%. 

Dari Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa peningkatan rasio molar metanol 

diikuti dengan meningkatnya yield cocodiesel yang dihasilkan hingga optimum 

pada rasio molar 8:1 dengan yield sebesar 75,02%. Pada Gambar tersebut juga 

terlihat bahwa terjadi penurunan ^v/e/J biodiesel pada rasio molar 10:1 dan 12:1. 

Hal ini disebabkan karena penggunaan metanol yang berlebihan akan 

meningkatkan pembentukan gliserol. Menurut Yitnowati et. al (2008), keberadaan 

gliserol yang tinggi dalam larutan alkil ester akan mendorong reaksi berbalik ke 

kiri membentuk monogliserida, sehingga yield alkil ester (cocodiesel) menjadi 

berkurang. 

4.3 Pengujian Karakteristik Cocodiesel 

Untuk mengetahui kualitas cocodiesel yang dihasilkan dari penelitian ini, 

maka dilakukan beberapa pengujian karakteristik dari cocodiesel tersebut. 

Selanjutnya, hasil pengujian tersebut dibandingkan dengan karakteristik biodiesel 

yang telah ditetapkan dalam SNI 04-7182-2006 seperti terlihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Perbandingan Karalcteristik Biodiesel Hasil Penelitian (Cocodiesel) 
dengan Biodiesel Standar dalam SNI 04-7182-2006. 

Parameter Satuan Cocodiesel Standar 
Biodiesel 

Massajenis (40°C) kg/m' 860 850 - 890 
Viskositas kinematik (40°C) Mm'/s 2,44 2,3 - 6,0 

/ Titik nyala T 110 / min. 100 
Kadar air %-voJum 0,039 Max. 0,05 1 
Angka setana - 65, 94 Min. 51 
Angka iod grIod/100 gr 6,35 Max. 115 
Angka asam mg KOH/g 0,049 Max. 0,8 

Dari Tabel 4.2 diatas terlihat bahwa cocodiesel yang dihasilkan dari 

penelitian merupakan energi altematif yang cukup baik. Sebagian besar 

karakteristik cocodiesel yang diuji berada dalam rentang standar yang ditetapkan. 

Cocodiesel dengan massa jenis 860 kg/m^ dapat menghasilkan pembakaran yang 

sempuma. Menurut Prihandana et. al (2006), biodiesel yang memiliki massajenis 

melebihi ketentuan akan menghasilkan reaksi pembakaran tidak sempuma. 

Sehingga akan meningkatkan emisi dan keausan mesin. Begitu juga dengan 

viskositas kinematik, dengan nilai 2,44 mm^/s dapat dikatakan cocodiesel ini 

mampu menghasilkan kinerja injektor mesin diesel dan atomisasi bahan bakar 

yang lebih baik. 

Hasil penelitian Diaz dan Galindo (2007), biodiesel dari minyak kelapa 

memiliki titik nyala 107''C. Namun dalam penelitian ini cocodiesel yang 

dihasilkan memiliki titik nyala 110°C. Hal ini menunjukkan bahwa bahan bakar 

ini aman, sehingga mudah dalam penyimpanan dan penanganannya. Demikian 

juga dengan kadar air yang cukup rendah, maka cocodiesel yang dihasilkan tidak 

akan terhidrolisis dan tidak menimbulkan korosif pada mesin diesel. 

Angka setana yang tinggi (65,94), menunjukkan bahwa cocodiesel dapat 

menyala pada temperatur yang relatif rendah sehingga akan mudah terbakar di 

dalam silinder pembakaran mesin dan tidak terakumulasi (Prihandana, 2006). 

Selain itu, tingginya angka setana akan meningkatkan efisiensi pembakaran dan 

penghematan bahan bakar (Diaz dan Galindo, 2007). Angka iod cocodiesel yang 

dihasilkan juga sangat kecil, ha! ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

cocodiesel disusun oleh asam lemak dengan rantai hidrokarbon jenuh. Menurut 
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Diaz dan Galindo (2007), bahan bakar mesin diesel yang ideal adalah bahan bakar 

yang merupakan rantai hidrokarbon jenuh seluruhnya. Angka asam yang dimiliki 

biodiesel dari minyak kelapa ini juga sangat rendah, hal ini berarti cocodiesel 

mengandung asam lemak bebas yang sangat sedikit. Dengan demikian, cocodiesel 

tersebut tidak bersifat korosif dan tidak membahayakan injektor mesin diesel. 

Sedangkan untuk mengidentifikasi campuran metil ester (cocodiesel) yang 

diperoleh dari reaksi metanolisis minyak kelapa, maka dilakukan analisis dengan 

menggunakan Gas Chromatography (GC). Kromatogram campuran metil ester 

(cocodiesel) dari minyak kelapa hasil analisa GC dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

Sedangkan data puncak-puncak utama kromatogram biodiesel tersebut terdapat 

pada Tabel 4.3. 
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Gambar 4.3 Kromatogram Campuran Metil Ester (Cocodiesel) dari Minyak 
Kelapa 

Tabel 4.3 Data Puncak-puncak Utama Kromatogram Cocodiesel (Metil Ester) 
dari Minyak Kelapa 

No. Waktu retensi Luas Area Metil Ester 
Puncak (menit) (%) (Biodiesel) 

1 0,322 0,69466 metil kaproat 
2 0,654 7,84177 metil kaprilat 
3 2,070 5,87717 metil kaprat 
4 4,401 41,02881 metil laurat 
5 5,899 15,59048 metil miristat 
6 7,229 7,18185 metil palmitat 
7 8,255 5,71172 metil oleat 
8 8,453 4,30482 metil linoleat 
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Kandungan metil ester dari cocodiesel pada masing-masing asam lemak 

ditentukan dari luas area masing-masing metil ester tersebut. Dari Tabel 4.3, dapat 

dilihat bahwa cocodiesel sebagian besar disusun oleh metil ester dari asam lemak 

jenuh yaitu 88,23%. Oleh sebab itu, cocodiesel merupakan bahan bakar yang 

cocok untuk mesin diesel karena memiliki rantai hidrokarbon jenuh cukup besar. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Diaz dan Galindo (2007), bahwa bahan bakar 

mesin diesel yang ideal adalah bahan bakar yang merupakan rantai hidrokarbon 

jenuh seluruhnya. 
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